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ABSTRAK 

PROSES KREATIF EKSPERIMENTAL BARATA SENA (Laporan Tesis 
Birgita Bunga Guardiola, 195 halaman) Program Studi Seni, Pascasarjana, 
Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 

Perkembangan seni rupa yang akhirnya juga mempengaruhi karya-
karya kriya yang sebelumnya berfokus pada fungsi praktis dan nilai 
estetika ornamen, kini mengalami pergeseran menuju bentuk yang lebih 
dinamis dan konseptual. Perubahan ini ditandai dengan munculnya 
eksplorasi yang lebih kreatif dan inovatif, meskipun unsur fungsional tetap 
dipertahankan sebagai bagian dari karakter dasarnya. Barata Sena, seniman 
juga kriyawan asal Solo, berinovasi melakukan eksperimen mengawinkan 
ilmu pengetahuan makhluk organisme detritivor, arang dan bahan kimia 
dengan kekriyaan dalam menghasilkan karya seni kriya eksperimen dan 
tetap fungsional. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana latar 
belakang kesenimanan Barata Sena dilihat dari aspek pendidikan, keluarga 
dan kondisi sosial, kemudian bagaimana estetika dari kerja eksperimental 
Barata Sena, dan implikasi dari kerja eksperimental terhadap eksistensi 
Barata Sena serta aspek sosial dan ekonomi. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu kualitatif milik teori H. B. Sutopo, data yang dipaparkan 
dalam bentuk kata-kata atau secara deskriptif, dengan pendekatan 
interdisipliner yang mana dalam prosesnya menggunakan keilmuwan seni 
dan konstruksi sosial dengan. Teori yang digunakan yaitu Teori 
Pengalaman Estetis milik John Dewey, Teori Estetika milik John Dewey dan 
Teori Aksi dari Palcott Parsons. Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa kesenimanan eksperimen Barata Sena dipengaruhi dan didorong 
oleh latar belakang spiritual keluarga yang didukung juga oleh latar 
belakang pendidikan, unsur estetika yang dikembangkan atau digunakan 
yaitu melibatkan interaksi organisme atau masyarakat lingkungan sosial 
Barata Sena, yang kemudian berimplikasi terhadap pertumbuhan 
kesadaran sosial dan ekologis di tengah mewujudkan kesejahteraan 
bersama dan harmoni dengan alam. 

 

Kata kunci: Proses Kreatif, Eksperimental, Kesenimanan, Barata Sena, Seni 
Kriya 
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GLOSARIUM 
 

Absurd: Keadaan atau gagasan yang bertentangan dengan logika, akal 

sehat, atau tidak masuk akal. 

Apresiasi: Proses memahami, menilai, dan menghargai nilai atau makna 

dari suatu karya, tindakan, atau objek, terutama dalam konteks seni, 

budaya, atau prestasi. 

Art furniture: Perabot atau furnitur yang dirancang tidak hanya untuk 

fungsi pakai, tetapi juga mengandung nilai seni, estetika, dan ekspresi 

kreatif layaknya karya seni rupa. 

Bhikkhu: Seorang laki-laki yang telah ditahbiskan sebagai anggota 

komunitas monastik dalam ajaran Buddha dan menjalani kehidupan 

religius dengan mematuhi disiplin spiritual tertentu. 

Budhisme: Ajaran dan filosofi spiritual yang berasal dari Siddhartha 

Gautama (Buddha), yang menekankan pencapaian pencerahan melalui 

moralitas, meditasi, dan kebijaksanaan untuk mengakhiri penderitaan. 

Creator: Seseorang yang menciptakan, menghasilkan, atau 

mengembangkan karya, ide, atau konten dalam berbagai bidang, seperti 

seni, media, teknologi, atau budaya. 

Co-creator: Seseorang yang bekerja sama dengan pihak lain untuk 

menciptakan atau mengembangkan suatu karya, ide, atau proyek secara 

kolaboratif. 

Dharma: Kebenaran, ajaran, dan hukum universal yang menjadi pedoman 

moral dan spiritual bagi umat Buddha untuk mencapai pencerahan. 

Dinamika: Perubahan, gerak, atau perkembangan yang terjadi secara 

terus-menerus dalam suatu sistem, situasi, atau hubungan. 
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Dikotomis: Keadaan yang membagi sesuatu menjadi dua bagian yang 

saling berlawanan atau bertentangan secara tegas. 

Ekologis: Berkaitan dengan hubungan timbal balik antara makhluk hidup 

dan lingkungannya. 

Eksistensi: Keberadaan atau kenyataan bahwa sesuatu atau seseorang ada 

dan hadir dalam suatu konteks atau lingkungan. 

Eksklusif: Bersifat terbatas atau tertutup bagi kelompok tertentu saja, tidak 

dapat diakses secara bebas oleh semua orang. 

Eksotis: Memiliki daya tarik yang unik, langka, atau tidak biasa karena 

berasal dari tempat, budaya, atau lingkungan yang berbeda dari kebiasaan 

umum. 

Eksperimental: Bersifat percobaan atau uji coba untuk mengamati, 

menguji, atau menemukan sesuatu secara sistematis. 

Eksploitasi: Pemanfaatan sumber daya, manusia, atau lingkungan secara 

berlebihan atau tidak adil untuk memperoleh keuntungan tertentu. 

Eksplorasi: Kegiatan pencarian atau penyelidikan untuk menemukan, 

memahami, atau mengembangkan sesuatu yang belum diketahui secara 

menyeluruh. 

Ekspresi artistik: Ungkapan gagasan, emosi, atau pengalaman melalui 

media seni seperti lukisan, musik, tari, atau karya visual lainnya. 

Entitas: Sesuatu yang memiliki keberadaan dan dapat dikenali sebagai satu 

kesatuan yang terpisah, baik berupa individu, organisasi, maupun objek. 

Estetika naturalis: Pendekatan keindahan yang menekankan keselarasan 

dengan alam, meniru bentuk, warna, atau suasana alami secara realistis dan 

apa adanya. 
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Etis: Sifat atau tindakan yang sesuai dengan prinsip moral, norma, dan nilai 

yang dianggap benar serta pantas secara sosial. 

Fashion: Gaya berpakaian atau penampilan yang mencerminkan tren, 

identitas, dan ekspresi diri dalam suatu periode atau budaya tertentu. 

Filosofis: Bersifat mendalam, reflektif, dan berpikir kritis terhadap hakikat, 

makna, dan prinsip dasar kehidupan atau suatu fenomena. 

Finishing: Proses akhir dalam pembuatan suatu karya atau produk untuk 

memperhalus, memperindah, dan melindungi permukaan agar siap 

digunakan atau dipamerkan. 

Fundamental: Hal yang mendasar, pokok, atau utama yang menjadi dasar 

atau landasan bagi sesuatu. 

Fungsi utilitarian: Fungsi yang menekankan pada kegunaan praktis atau 

manfaat langsung dari suatu objek bagi kebutuhan sehari-hari. 

Gap: Kesenjangan atau perbedaan antara dua kondisi, seperti antara 

harapan dan kenyataan, atau antara teori dan praktik. 

Generik: Sifat yang bersifat umum, tidak spesifik, dan mewakili kategori 

atau kelompok secara luas tanpa merujuk pada ciri khas tertentu. 

Gradual: Terjadi secara perlahan dan bertahap, tidak sekaligus. 

Ibu bumi: Simbol personifikasi alam sebagai sosok keibuan yang memberi, 

merawat, dan menopang kehidupan seluruh makhluk di bumi. 

Idealisme: Pandangan atau keyakinan yang mengutamakan cita-cita, nilai, 

dan prinsip luhur sebagai dasar dalam berpikir atau bertindak, sering kali 

melebihi pertimbangan praktis atau kenyataan. 

Impresi: Kesan atau gambaran yang tertangkap oleh pikiran atau perasaan 

seseorang terhadap sesuatu, baik secara visual, pendengaran, maupun 

pengalaman lainnya. 
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Inklusif: Sifat atau pendekatan yang mencakup dan melibatkan semua 

pihak tanpa membedakan latar belakang, kondisi, atau kelompok tertentu. 

Intelektual: Kemampuan berpikir, memahami, dan mengolah 

pengetahuan secara kritis dan rasional. 

Inovatif: Kemampuan untuk menciptakan atau menerapkan ide, metode, 

atau produk baru yang berbeda dan bermanfaat. 

Integrasi: Proses penyatuan berbagai unsur menjadi satu kesatuan yang 

harmonis dan saling mendukung dalam suatu sistem atau struktur. 

Intensif: Suatu kegiatan atau proses yang dilakukan secara mendalam, 

sungguh-sungguh, dan terus-menerus untuk mencapai hasil yang 

maksimal. 

Interaksi organik: Hubungan alami dan harmonis antar unsur yang saling 

memengaruhi secara timbal balik, tumbuh tanpa paksaan, serta terjadi 

secara spontan dan berkesinambungan. 

Interdisipliner: Interaksi intensif antar satu atau lebih disiplin, baik yang 

langsung berhubungan maupun yang tidak, melalui program-program 

penelitian, dengan tujuan melakukan integrasi konsep, metode, dan 

analisis. 

Intervensi: Tindakan campur tangan yang dilakukan untuk memengaruhi, 

mengubah, atau mengendalikan suatu situasi atau proses tertentu. 

Kebajikan: Sikap atau perilaku moral yang mencerminkan kebaikan, 

kejujuran, dan niat luhur dalam bertindak demi kebaikan bersama. 

Kekuatan Adikodrati: Kekuatan yang dianggap berada di luar batas nalar 

manusia dan hukum alam, sering dikaitkan dengan hal-hal spiritual, gaib, 

atau ilahi. 
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Kerangka etis: Suatu sistem atau pedoman nilai dan prinsip moral yang 

digunakan untuk menilai tindakan atau keputusan agar sesuai dengan 

standar kebaikan dan tanggung jawab. 

Kriya kontemporer: Karya seni kriya yang menggabungkan teknik 

tradisional dengan gagasan, bentuk, atau konsep modern sesuai 

perkembangan zaman. 

Kolektif: Bersifat bersama atau dilakukan oleh sekelompok orang secara 

terpadu untuk mencapai tujuan bersama. 

Koloni mikroba: Kumpulan mikroorganisme sejenis yang tumbuh dan 

berkembang dari satu sel induk pada media tertentu, membentuk satuan 

yang tampak secara kasatmata. 

Komprehensif: Mencakup secara menyeluruh dan lengkap terhadap 

semua aspek yang relevan. 

Konotasi: Makna tambahan atau asosiasi emosional yang melekat pada 

suatu kata atau ungkapan selain dari arti literalnya. 

Konseptual: Berkaitan dengan ide, gagasan, atau pemahaman yang bersifat 

abstrak dan menjadi dasar dalam merancang atau menjelaskan sesuatu. 

Konsolidasi: Proses penguatan atau penyatuan berbagai unsur agar 

menjadi lebih stabil, kokoh, dan terorganisir. 

Kontemplasi: Proses perenungan mendalam yang dilakukan secara sadar 

untuk memahami makna, nilai, atau pengalaman hidup secara lebih 

reflektif dan spiritual. 

Konvensional: Segala sesuatu yang bersifat umum, tradisional, atau 

mengikuti kebiasaan dan norma yang sudah lazim berlaku dalam 

masyarakat. 
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Makhluk heterotrof: Organisme yang memperoleh makanan atau energi 

dengan memakan organisme lain karena tidak dapat menghasilkan 

makanannya sendiri. 

Manifestasi: Perwujudan nyata dari suatu gagasan, perasaan, atau konsep 

ke dalam bentuk yang dapat diamati atau dirasakan. 

Meditasi: Latihan mental atau spiritual yang dilakukan dengan cara 

memusatkan pikiran untuk mencapai ketenangan, kesadaran diri, dan 

kejernihan batin. 

Metodologis: Berkaitan dengan cara, langkah, atau pendekatan ilmiah 

yang sistematis dalam melakukan penelitian atau analisis suatu masalah. 

Mikroorganisme: Makhluk hidup berukuran sangat kecil yang hanya 

dapat dilihat dengan mikroskop, seperti bakteri, virus, jamur, dan 

protozoa. 

Naturalisme Moderat: Pendekatan yang mengakui realitas alam sebagai 

dasar seni atau pengetahuan, namun tetap memberi ruang bagi interpretasi 

subjektif atau unsur estetis tanpa menolak sepenuhnya peran imajinasi dan 

nilai-nilai budaya. 

Naturalitas: Sifat atau keadaan yang menunjukkan keaslian, spontanitas, 

dan kesesuaian dengan alam tanpa rekayasa atau paksaan. 

Organisme detritivor: Makhluk hidup yang mengonsumsi dan mengurai 

bahan organik mati atau sisa-sisa organisme, membantu proses daur ulang 

nutrisi di alam. 

Orientasi: Pandangan, sikap, atau arah yang menjadi fokus atau tujuan 

dalam suatu kegiatan atau pemikiran. 

Orisinil: Sesuatu yang asli, autentik, dan bukan tiruan atau hasil 

penyalinan dari karya atau ide lain. 
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Otentik: Asli, murni, dan dapat dipercaya; mencerminkan keaslian tanpa 

rekayasa atau tiruan. 

Out of the box: Cara berpikir atau bertindak yang kreatif dan tidak terpaku 

pada pola atau kebiasaan umum. 

Paradigma: Kerangka berpikir atau pola dasar yang menjadi acuan dalam 

memahami, menafsirkan, dan memecahkan suatu masalah. 

Praktikalitas: Tingkat kemudahan dan kebermanfaatan suatu hal untuk 

diterapkan dalam situasi nyata atau kehidupan sehari-hari. 

Reflektif: Bersifat merenung atau memikirkan secara mendalam terhadap 

pengalaman, gagasan, atau tindakan untuk memperoleh pemahaman atau 

makna yang lebih dalam. 

Relasi spiritual: Hubungan batin yang mendalam antara individu dengan 

dimensi ilahi, sakral, atau transendental, yang melibatkan pengalaman 

keimanan, kesadaran diri, dan pencarian makna hidup. 

Reliabilitas: Tingkat konsistensi atau keandalan suatu alat ukur dalam 

menghasilkan hasil yang sama dalam kondisi yang serupa. 

Reposisi: Tindakan atau proses memindahkan, mengubah, atau 

menempatkan kembali sesuatu pada posisi, fungsi, atau peran yang baru 

atau berbeda. 

Representasi: Penggambaran atau perwujudan suatu ide, objek, atau 

realitas dalam bentuk tertentu. 

Reseptif: Kemampuan atau kesiapan untuk menerima, memahami, dan 

merespons informasi, ide, atau rangsangan dari luar. 

Residu mikroorganik: Sisa atau jejak material yang berasal dari aktivitas 

atau tubuh mikroorganisme, seperti bakteri atau jamur, yang tertinggal di 

suatu permukaan atau lingkungan. 
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Retoris: Gaya berbahasa yang digunakan untuk meyakinkan atau 

mempengaruhi, sering kali lebih menekankan pada keindahan dan 

kekuatan kata daripada isi sebenarnya. 

Signifikan: Sesuatu yang memiliki arti, pengaruh, atau makna penting 

dalam suatu konteks tertentu. 

Soft skill: Kemampuan non-teknis yang berkaitan dengan cara seseorang 

berinteraksi, berkomunikasi, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah 

secara efektif dalam lingkungan kerja atau sosial. 

Solidaritas: Rasa kebersamaan dan kesatuan sikap antarindividu atau 

kelompok untuk saling mendukung demi mencapai tujuan bersama. 

Stereotipe: Pandangan atau anggapan umum yang bersifat 

menyederhanakan dan seringkali tidak akurat terhadap kelompok atau 

individu tertentu. 

Stimulus: Rangsangan yang memicu respons atau reaksi, baik secara fisik, 

mental, maupun emosional. 

Subjektivitas: Cara pandang atau penilaian yang dipengaruhi oleh 

perasaan, pengalaman, dan sudut pandang pribadi, sehingga bersifat relatif 

dan tidak sepenuhnya objektif. 

Supplier: Pihak atau perusahaan yang menyediakan dan mendistribusikan 

barang atau jasa kepada pihak lain, seperti produsen, pengecer, atau 

konsumen. 

Transformasi: Perubahan bentuk, sifat, atau keadaan dari satu kondisi ke 

kondisi lain yang lebih berkembang atau berbeda. 

Undernamed: Istilah dalam bahasa Inggris yang secara umum berarti tidak 

disebutkan atau dicantumkan namanya, atau disebut dengan nama yang 

kurang tepat atau tidak lengkap. 
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Varnish: Lapisan pelindung transparan yang biasanya terbuat dari resin, 

digunakan untuk melapisi permukaan seperti kayu atau lukisan agar 

mengkilap, tahan lama, dan terlindung dari kerusakan. 

Welas asih: Sikap penuh kasih, empati, dan kepedulian terhadap 

penderitaan orang lain, disertai dorongan untuk membantu atau 

meringankan beban mereka. 
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LAMPIRAN 

 

Gambar 50. Karya Barata yang dipamerkan dalam event Collabonation Indosat, 2021    

(Foto: Birgita Bunga, repro instagram Barata Sena) 

 

Gambar 51. Karya-karya Barata Sena direspon oleh beberapa musisi Indonesia dalam 
event Collabonation Indosat, 2011                                                                                             

(Foto: Birgita Bunga, repro instagram Barata Sena) 
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Gambar 52 & 53. Karya Barata Sena yang terbuat dari satu kayu utuh dalam pameran 
Love and Humanity                                                                                                               

(Foto: Birgita Bunga, 2024) 

 

                     

Gambar 54 & 55. Karya Barata Sena terbaru yang dipamerkan dalam event seni 
Artsura di Taman Balaikambang                                                                                                      

(Foto: Surya Ramadhan, 2025) 
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Gambar 56. Karya Barata Sena terbaru yang dipamerkan dalam event seni Artsura   
di Taman Balaikambang                                                                                                         

(Foto: Surya Ramadhan, 2025) 

 

Gambar 57. Karya Barata Sena berjudul Slab Table Barata Sena                         
(Foto: Barata Sena, 2015) 
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Gambar 58. Karya Barata Sena berjudul Mudita Coffee Table                                    
(Foto: Dokumentasi pribadi Surya Ramadhan, 2025) 

 

          

Gambar 59 & 60. Karya wooden fashion Barata Sena di kediaman                          
Iwan Andranacus, founder PT. Indaco Warna Dunia                                                    

(Foto: Birgita Bunga, 2021) 
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